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ABSTRAK

Rendahnya kemampuan kognitif dan pemahaman etika mahasiswa dalam
penggunaan teknologi Al menjadi tantangan utama dalam pendidikan tinggi di
era digital. Pengabdian ini bertujuan meningkatkan kedua aspek tersebut melalui
pendekatan Participatory Action Research (PAR) berbasis pembelajaran proyek
kolaboratif. Metode mencakup empat tahapan: membangun hubungan
kolaboratif antara mahasiswa, dosen, dan komunitas kampus; implementasi
proyek berbasis kasus nyata dengan pelatihan intensif tentang Al, etika, dan
penyusunan Proposal Program Kreativitas Mahasiswa (PKM); analisis reflektif
terhadap ide mahasiswa; serta presentasi proposal untuk evaluasi. Hasil
menunjukkan peningkatan signifikan pada skor pre-test dan post-test
mahasiswa, baik dalam aspek kognitif (15,52 menjadi 20,52) maupun etika
(15,52 menjadi 19,31). Implikasi pengabdian ini adalah bahwa pembelajaran
berbasis proyek kolaboratif efektif membangun kompetensi kognitif dan etika
mahasiswa secara holistik serta dapat diadopsi sebagai model pembelajaran
untuk mempersiapkan mahasiswa menghadapi tantangan teknologi secara
bertanggung jawab.

Kata Kunci: Kognitif Al; Etika Al; Pembelajaran Proyek Kolaboratif;
Program Kreativitas Mahasiswa

ABTRACT

The low cognitive skills and ethical understanding of students in utilizing Al
technology are major challenges in higher education in the digital era. This
community service aims to improve these aspects through a Participatory Action
Research (PAR) approach based on collaborative project-based learning. The
method consists of four stages: building collaborative relationships between
students, lecturers, and the campus community; implementing real-case-based
projects supported by intensive training on Al, ethics, and the preparation of
Student Creativity Program Proposals (PKM); reflective analysis of student
ideas; and proposal presentations for evaluation. The results show significant
improvements in pre-test and post-test scores, both in cognitive aspects (15.52
to 20.52) and ethical understanding (15.52 to 19.31). The implication of this
service is that collaborative project-based learning effectively builds students'
cognitive and ethical competencies holistically and can be adopted as a learning
model to prepare students for responsibly facing technological challenges.
Kata Kunci: Cognitive Al; Ethical Al; Collaborative Project Learning;
Student Creativity Program
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1. PENDAHULUAN

Masalah kemampuan kognitif dan etika dalam konteks kecerdasan buatan (Al) di kalangan mahasiswa Indonesia
menjadi isu yang semakin penting seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi. Dalam era digital ini,
mahasiswa tidak hanya dituntut untuk memiliki pengetahuan teknis yang memadai, tetapi juga harus memahami
dan menerapkan prinsip-prinsip etika yang relevan dengan penggunaan teknologi tersebut. Penelitian
menunjukkan bahwa pendidikan yang mengintegrasikan aspek kognitif dan etika dapat menghasilkan individu
yang lebih baik dalam mengambil keputusan yang berlandaskan pada nilai-nilai moral dan etika (Muhtadi & Putri,
2023; Wartoyo, 2019).

Kemampuan kognitif mahasiswa dalam memahami dan menerapkan Al sangat dipengaruhi oleh metode
pembelajaran yang digunakan. Model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) dan
pembelajaran kolaboratif telah terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi
mahasiswa (Ananta et al., 2023; Habibah et al., 2022). Dengan menerapkan metode ini, mahasiswa dapat lebih
aktif dalam proses pembelajaran, sehingga mampu mengembangkan kemampuan kognitif yang diperlukan untuk
menghadapi tantangan di dunia kerja yang semakin kompleks, terutama dalam bidang teknologi (Arochma et al.,
2023).

Di sisi lain, etika penggunaan teknologi, termasuk Al, menjadi perhatian utama. Penelitian menunjukkan bahwa
mahasiswa sering kali kurang memahami dampak etis dari penggunaan teknologi, seperti dalam kasus penggunaan
ChatGPT, di mana banyak mahasiswa yang menyalin jawaban tanpa memahami sumbernya, yang dianggap
sebagai perilaku tidak etis (Arochma et al., 2023). Oleh karena itu, penting untuk mengintegrasikan pendidikan
etika dalam kurikulum agar mahasiswa dapat memahami konsekuensi dari tindakan mereka dalam penggunaan
teknologi.

Pendidikan etika yang efektif dapat membantu mahasiswa mengembangkan kesadaran etis yang kuat. Penelitian
menunjukkan bahwa pendidikan etika yang diberikan kepada mahasiswa akuntansi, misalnya, mampu
menurunkan dilema etika dalam pengambilan keputusan (Dian Fitria Handayani & Ade Elsa Betavia, 2022). Hal
ini menunjukkan bahwa pendidikan etika tidak hanya penting untuk profesi tertentu, tetapi juga relevan dalam
konteks penggunaan teknologi dan Al, di mana keputusan yang diambil dapat memiliki dampak yang luas bagi
masyarakat.

Selain itu, interaksi sosial dan kolaborasi antar mahasiswa juga berperan penting dalam pembentukan karakter
dan etika. Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa dalam organisasi dan proyek kolaboratif dapat
meningkatkan kesiapan kerja mereka dan membentuk karakter yang lebih baik (Manasikana & Tunggali, 2023;
Wiyanti & Sabrina, 2023). Dengan demikian, pembelajaran berbasis proyek kolaboratif dapat menjadi strategi
yang efektif untuk memperkuat kognisi dan etika mahasiswa dalam konteks Al.

Pentingnya pengembangan karakter dan etika di kalangan mahasiswa juga sejalan dengan tujuan pendidikan
nasional di Indonesia, yang menekankan pada pembentukan watak dan peradaban bangsa yang bermartabat
(Fakhri, Putra, et al., 2024; Susanti, 2013). Oleh karena itu, pengintegrasian pendidikan etika dalam kurikulum
pendidikan tinggi, terutama dalam bidang teknologi dan Al, menjadi sangat relevan dan mendesak untuk
dilaksanakan.

Secara keseluruhan, penguatan kemampuan kognitif dan etika mahasiswa melalui pendidikan yang tepat dapat
menciptakan lulusan yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki integritas dan tanggung jawab
sosial. Dengan memanfaatkan pendekatan pembelajaran yang inovatif dan kolaboratif, diharapkan mahasiswa
dapat mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang Al dan implikasi etisnya, serta siap untuk
berkontribusi positif bagi masyarakat.

2. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan pengabdian ini dirancang menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR)
(Cornish et al., 2023), yang mengutamakan kolaborasi mahasiswa dalam pembelajaran berbasis proyek dengan
hasil akhir berupa Proposal Program Kreativitas Mahasiswa (PKM). Kegiatan ini meliputi : (1) membangun
komunikasi antara seluruh elemen untuk analisis kebutuhan awal atau masalah pada mitra, (2) implementasi
pengabdian berbasis proyek, (3) tahapan analisis melalui refleksi, dan (4) tahapan presentasi proyek dan evaluasi
akhir yang dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 1. Tahapan PAR

Tahap pertama dimulai dengan membangun hubungan antara mahasiswa, dosen, dan komunitas kampus untuk
menciptakan rasa saling percaya dan komitmen terhadap tujuan program. Pada tahap ini, mahasiswa diajak untuk
mengidentifikasi permasalahan utama, yaitu rendahnya kemampuan kognitif dan etika dalam penggunaan Al,
melalui diskusi partisipatif yang menghasilkan pemahaman bersama sebagai dasar penyusunan proyek.

Define
prablem

Tahap implementasi berfokus pada pengembangan proyek berbasis kasus nyata yang menjadi inti dari proposal
PKM. Mahasiswa bekerja dalam tim untuk menggagas ide kreatif dan inovatif, yang mengintegrasikan
pemahaman teknis tentang Al dengan pendekatan etis. Proses ini didukung oleh pelatihan intensif dan workshop
yang membekali mahasiswa dengan pengetahuan dasar Al, metode analisis etika, dan keterampilan menulis
proposal yang sesuai dengan panduan PKM. Selama pengerjaan proyek, dosen memberikan pendampingan dan
masukan untuk memastikan proposal PKM yang dihasilkan berkualitas tinggi.

Tahap analisis dilakukan melalui refleksi kolaboratif terhadap ide dan solusi yang dikembangkan mahasiswa
dalam proposal PKM. Diskusi kritis antara mahasiswa dan dosen bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana
proyek ini memperkuat kemampuan kognitif mahasiswa serta menanamkan nilai-nilai etika yang relevan dalam
penggunaan teknologi Al. Hasil refleksi ini juga digunakan untuk menyempurnakan proposal sebelum tahap
presentasi.

Pada tahap akhir, mahasiswa mempresentasikan proposal PKM mereka kepada komunitas akademik, baik dalam
seminar internal maupun ajang kompetisi. Proposal PKM yang telah disempurnakan ini juga disiapkan untuk
diajukan dalam program nasional atau institusi terkait. Evaluasi akhir dilakukan untuk menilai keberhasilan
pendekatan PAR ini dalam menghasilkan karya inovatif yang mampu meningkatkan kemampuan kognitif dan
etika Al mahasiswa sekaligus mempersiapkan mereka untuk berkompetisi di tingkat yang lebih tinggi. Pendekatan
ini tidak hanya memberikan pengalaman belajar yang bermakna tetapi juga mendorong kontribusi mahasiswa
terhadap pengembangan teknologi yang bertanggung jawab.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian ini berhasil dilaksanakan sesuai tahapan yang dirancang, dengan hasil yang menunjukkan pencapaian
signifikan dalam peningkatan kemampuan kognitif dan etika Al mahasiswa melalui pendekatan PAR. Mahasiswa
menunjukkan peningkatan pemahaman dalam mengidentifikasi permasalahan nyata terkait Al dan
mengembangkan solusi yang relevan secara teknis dan etis. Proses kolaboratif yang melibatkan diskusi, pelatihan,
dan refleksi kritis berhasil menciptakan suasana belajar yang partisipatif dan bermakna. Selain itu, proposal PKM
yang dihasilkan tidak hanya menunjukkan kreativitas, tetapi juga mampu mencerminkan tanggung jawab sosial
dalam penggunaan teknologi Al. Rincian tahapan untuk setiap pengabdian dapat dilihat sebagai berikut:

a. Pada tahap pertama, diskusi partisipatif yang dilakukan secara intensif mengidentifikasi masalah utama, yaitu
rendahnya kemampuan kognitif dan etika dalam penggunaan Al. Mahasiswa menunjukkan antusiasme dalam
menggali isu dan merumuskan pemahaman bersama sebagai dasar proyek, yang menciptakan fondasi kuat
untuk tahap selanjutnya.
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Gambar 2. ldentifikasi ‘Masalah Mahééiswa

b. Tahap implementasi menghasilkan ide-ide kreatif dan inovatif dari mahasiswa yang diwujudkan dalam proyek
berbasis kasus nyata. Dengan dukungan pelatihan intensif dan workshop, mahasiswa mampu
mengintegrasikan pemahaman teknis tentang Al dengan nilai-nilai etika yang relevan. Kegiatan ini juga
meningkatkan keterampilan teknis dan kemampuan mereka dalam menyusun proposal PKM yang sesuai
dengan panduan. Pendampingan dari dosen memastikan bahwa setiap proposal PKM yang dihasilkan
memenuhi standar kualitas dan relevansi akademik.

Tahapan pertama pada proposal yaitu penentuan judul dengan tahapan dapat dilihat pada gambar 2 berikut:

Contoh Tahapan Alur Pemilihan Judul

1. Tentukan Bidang atau Research Field. Ex :Pendidikan

2. Tentukan Topiknya atau Research Topic. Ex : Etika Al dalam Dunia
Pendidikan

3. Tentukan Masalah Topik. Ex : Kecenderungan penggunaan Al saat ujian
(Artikel, Berita, dll) Minimal 3 referensi

4. Tentukan Solusiuntuk Masalah Topik. Ex. (Artikel, Buku, dll) (Minimal 3
referensi)

5. Dari beberapa solusiyang ada cari solusiyang palingmenarik atau
gabungandari solusiyg ada

1. Skema RSH : Faktor-factor apa saja yang membuat orang cenderung menggunaan
Al saat ujian

* Skema PM : Pemberdayaan Masyarakat Sekolah dengan Literasi Al
* Skema KC : Monitoring ujian dengan exam browser berbasis Al
* Solusi disini minimal 3 sd 5 referensi

6. Judul : Pemberdayaan masyarakat Sekolah dengan Pelatihan Literasi Al untuk
mewujudkan generasi melek digita

Gambar 3. Contoh Tahapan Alur Pemilihan Judul
Selanjutnya materi yang dibawakan adalah penjelasan tentang mekanisme pembuatan proposal yang dimulai

dari penjelasan BAB 1 Pendahuluan, BAB 2 Tinjauan Pustaka, BAB 3 Metode, BAB 4 Anggaran dan
Lampirannya yang dapat dilihat pada gambar 4 berikut ini.
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Gambar 4. Materi Proposal PKM
Sumber : (Kemdikbudristek, 2024; Nurhayati, 2020)

O,

Pemberian materi tentang Al dalam pengabdian ini dilakukan pada tahap implementasiPada tahap ini,
mahasiswa diberikan pelatihan intensif dan workshop sebagai bagian dari proses pembelajaran berbasis proyek.
Materi yang disampaikan meliputi:

1) Konsep Dasar Al: Memberikan pemahaman teknis tentang teknologi Al, termasuk prinsip-prinsip dasar,

penerapan, dan potensinya untuk menyelesaikan masalah nyata.

Pengenalan Al

Kecerdasan Buatan adalah teknologiyang = - " u e N
memungkinkan komputer atau mesin . / 3 Tt')p 2‘:;5 skills
untuk meniru kecerdasan manusia. 3 y * v~~~ o

= R L 5 illi Thres outoften
Al dapat belajar dari pengalaman, - - 97 miiow I~
menyesuaikan dengan input baru, dan = . "

melakukan tugas-tugas manusia seperti
mengenali ucapan, membuat keputusan,
dan menerjemahkan bahasa.

Aplikasi Al termasuk : Expert System ) /4 I b
(Google Maps), Speech Recognition (Sr “, B < : : - % milon -
Machine Vision (FB Face Recognition) L > p -

Gambar 5. Pengenalan Konsep Dasar Al
2) Analisis Etika: Memberikan wawasan tentang pentingnya etika dalam penggunaan Al, termasuk dampak
sosial, implikasi moral, dan nilai-nilai yang harus dipertimbangkan dalam pengembangan teknologi.
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Gambar 6. Etika Penggunaan Al

3) Keterampilan Penulisan Proposal: Melatih mahasiswa dalam menyusun Proposal Program Kreativitas
Mahasiswa (PKM) yang memenuhi standar akademik dan panduan PKM, dengan fokus pada
penyampaian ide yang kreatif dan inovatif.

4) Teknik Penyelesaian Masalah: Memberikan panduan tentang bagaimana mengidentifikasi masalah,
menganalisis penyebab, dan merancang solusi berbasis teknologi Al yang bertanggung jawab.
Pemberian materi ini bertujuan untuk membekali mahasiswa dengan pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan untuk mengembangkan proyek yang berkualitas. Selain itu, dosen memberikan pendampingan selama
pelaksanaan proyek untuk memastikan pemahaman materi dapat diterapkan secara efektif dalam pengembangan

proposal.

c. Tahap analisis menunjukkan hasil refleksi yang mendalam dari mahasiswa dan dosen. Evaluasi terhadap
proposal yang dikembangkan menunjukkan adanya peningkatan kemampuan mahasiswa dalam memahami
dan menerapkan teknologi Al secara bertanggung jawab. Proses refleksi ini juga memperbaiki kualitas
proposal sebelum tahap presentasi, dengan memastikan bahwa setiap solusi yang diajukan relevan secara
teknis dan etis.

d. Pada tahap akhir, mahasiswa berhasil mempresentasikan proposal PKM mereka dalam seminar internal,
yang diikuti dengan seleksi untuk diajukan pada ajang kompetisi atau program nasional. Proposal yang
diajukan tidak hanya menunjukkan kreativitas dan inovasi, tetapi juga mencerminkan kemampuan
mahasiswa dalam mengatasi masalah nyata dengan pendekatan berbasis etika. Evaluasi akhir menunjukkan
keberhasilan pendekatan PAR dalam menghasilkan karya inovatif yang memperkuat kemampuan kognitif
dan etika Al mahasiswa. Selain itu, pengabdian ini memberikan pengalaman belajar yang bermakna,
memperkuat keterlibatan mahasiswa dalam pengembangan teknologi yang bertanggung jawab, serta
mempersiapkan mereka untuk berkompetisi di tingkat yang lebih tinggi.

Gambar 7. Refleksi Proposal PKM
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Setelah refleksi dilakukan post-test yang dibandingkan dengan pre-test yang dilakukan sebelum implementasi
digunakan yang hasilnya dapat dilihat pada gambar 8 berikut.

Pre-test and Post-test

19,31

Q6 - Q10 (Etika) 15,52

20,52

Q1 - Q5 (Kognitif) 1555

0,00 5,00 10,00 15,00 20,00 25,00

H Post H Pre
Gambar 8. Perbandingan Pre-test dan Post-test

Gambar 8 tersebut menunjukkan perbandingan hasil pre-test dan post-test untuk pemahaman kognitif (Q1-Q5)
dan etika (Q6-Q10) mahasiswa terkait Al. Tujuan analisis ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas pendekatan
pembelajaran berbasis proyek kolaboratif dalam meningkatkan kompetensi kognitif dan etika mahasiswa. Skor
ditampilkan dalam dua kategori: skor pre-test (merah) dan skor post-test (ungu).

Data menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada kedua kategori. Untuk pemahaman kognitif (Q1-
Q5), skor pre-test sebesar 15,52 meningkat menjadi 20,52 pada post-test, mencerminkan peningkatan yang nyata
dalam pemahaman teknis mahasiswa. Begitu pula, pada pemahaman etika (Q6-Q10), skor pre-test sebesar 15,52
meningkat menjadi 19,31 pada post-test, menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kesadaran etika
mahasiswa terkait Al. Peningkatan ini menegaskan bahwa pendekatan pembelajaran tersebut berhasil
meningkatkan kemampuan teknis dan kesadaran etis secara seimbang.

Hasil ini menegaskan efektivitas metode pembelajaran berbasis proyek kolaboratif dalam mengembangkan
kompetensi kognitif dan etika mahasiswa secara simultan. Temuan ini menunjukkan pentingnya integrasi
pendidikan teknis dan etika dalam mempersiapkan mahasiswa untuk penggunaan teknologi Al yang bertanggung
jawab. Pendekatan ini dapat menjadi model bagi program pendidikan serupa yang bertujuan untuk pengembangan
mahasiswa secara holistik.

Pengabdian ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang bertujuan untuk peningkatan
kemampuan kognitif dan pemahaman etika mahasiswa terhadap teknologi Al. Pendekatan PAR, yang berbasis
pada kolaborasi aktif dan pembelajaran berbasis proyek, memberikan wawasan penting mengenai bagaimana
proses partisipatif dapat mendorong mahasiswa untuk tidak hanya memahami aspek teknis Al tetapi juga
mengeksplorasi implikasi etisnya. Melalui refleksi kritis dan pendampingan, mahasiswa berhasil mengembangkan
proposal PKM yang inovatif dan bertanggung jawab secara sosial

Frekuensi penggunaan Al dalam pembelajaran dapat berpengaruh terhadap sikap dan kepuasan mahasiswa dalam
upayanya mengejar kinerja pembelajarannya (Fakhri, Ahmar, et al., 2024). Oleh karena itu, pengenalan
pengetahuan dan etika Al bagi mahasiswa sangat penting untuk dilakukan untuk mahasiswa agar mahasiswa
memiliki pemahaman yang baik terkait penggunaan aplikasi Al yang baik dan benar (Isma et al., 2024; M. Miftach
Fakhri et al., 2024).
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Pengabdian di atas juga didukung oleh (Hendikawati et al., 2016) mengungkapkan bahwa pembelajaran
kolaboratif berbasis proyek dapat meningkatkan pemahaman serta karakter mahasiswa secara signifikan. Dalam
penelitian tersebut, mahasiswa yang terlibat dalam pembelajaran berbasis proyek menunjukkan peningkatan
dalam pemahaman materi dan pengembangan Karakter, yang sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan
peningkatan skor pre-test dan post-test pada pemahaman kognitif dan etika.

Selain itu, penelitian oleh (Ningsih et al., 2020) yang menegaskan bahwa integrasi berbagai elemen dalam
pembelajaran matematika dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa, mirip dengan bagaimana pembelajaran
berbasis proyek kolaboratif meningkatkan pemahaman teknis dan etika mahasiswa dalam konteks Al. Lebih
lanjut, penelitian oleh (Badru & Mukaromah, 2022; Machmud et al., 2023) yang menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) menunjukkan peningkatan hasil belajar yang signifikan pada
peserta didik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang aktif dan kolaboratif dapat
meningkatkan pemahaman siswa.

Pengabdian ini memberikan implikasi positif yang signifikan bagi mahasiswa, terutama dalam hal peningkatan
kemampuan kognitif dan pemahaman etika terkait teknologi Al. Melalui pendekatan Participatory Action
Research (PAR), mahasiswa tidak hanya mendapatkan pengalaman belajar teknis yang mendalam tetapi juga
mampu menginternalisasi nilai-nilai etis dalam penggunaan teknologi Al. Hal ini penting untuk membekali
mahasiswa dengan pemahaman yang holistik, yang tidak hanya fokus pada kemampuan teknis tetapi juga
tanggung jawab sosial. Dengan pengembangan Proposal Program Kreativitas Mahasiswa (PKM), mahasiswa
dilatih untuk mengintegrasikan pemahaman teoritis dengan penerapan praktis, sehingga mereka lebih siap
menghadapi tantangan dunia kerja dan akademik. Pengabdian ini juga meningkatkan keterampilan kolaborasi,
refleksi kritis, dan kemampuan pemecahan masalah mahasiswa, yang merupakan bekal penting dalam
menghadapi kompleksitas dunia modern.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Pengabdian ini berhasil meningkatkan kemampuan kognitif dan pemahaman etika mahasiswa terkait teknologi
Al melalui pendekatan Participatory Action Research (PAR) dan pembelajaran berbasis proyek kolaboratif. Hasil
analisis menunjukkan peningkatan yang signifikan pada skor pre-test dan post-test, baik dalam aspek kognitif
maupun etika, yang mencerminkan efektivitas metode pembelajaran ini. Selain itu, melalui pengembangan
Proposal Program Kreativitas Mahasiswa (PKM), mahasiswa tidak hanya menguasai konsep teknis Al tetapi juga
mampu memahami dan menerapkan nilai-nilai etis dalam penggunaannya. Dengan pendekatan partisipatif,
pengabdian ini memberikan pengalaman belajar yang holistik, membangun keterampilan refleksi kritis,
kolaborasi, dan tanggung jawab sosial mahasiswa dalam menghadapi tantangan era digital.

Sebagai langkah keberlanjutan, disarankan untuk memperluas cakupan pengabdian dengan melibatkan mahasiswa
dari berbagai disiplin ilmu untuk mengintegrasikan perspektif lintas bidang dalam pengembangan teknologi Al
yang bertanggung jawab. Selain itu, perlu dilakukan pengembangan program lanjutan berupa pelatihan atau
magang berbasis industri untuk memberikan mahasiswa pengalaman nyata dalam penerapan Al secara etis.
Pengabdian juga dapat diarahkan pada penyusunan model pembelajaran berbasis proyek yang lebih terstruktur
dan dapat diimplementasikan di berbagai institusi pendidikan, sehingga manfaatnya dapat dirasakan lebih luas.
Upaya ini penting untuk memastikan mahasiswa tidak hanya unggul secara akademik tetapi juga siap
berkontribusi secara sosial dalam menghadapi dinamika era teknologi.
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